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Abstrak
 

Bangunan sudut merupakan salah satu peninggalan dari masa kolonial Belanda di Indonesia yang dapat

memperlihatkan adanya perpaduan antara pengaruh arsitektur Eropa dan Indonesia. Hal ini terjadi karena

dalam pembangunannya, masyarakat Belanda melakukan  penyesuaian terhadap lingkungan untuk

kenyamanan pemakaian namun tetap mengadaptasi bentuk seperti di negara asalnya. Salah satu wilayah

yang memiliki bangunan sudut dan sampai saat ini masih dapat dilihat berada di Kota Lama Surabaya.

Dengan demikian, penelitian ini bermaksud untuk menguraikan keletakan dan bentuk-bentuk bangunan

sudut di Kota Lama Surabaya (1900 – 1940), serta kaitannya dengan aspek lingkungan di kawasan tersebut.

Sebanyak 14 bangunan sudut yang letaknya di persimpangan jalan menjadi objek dalam penelitian ini.

Kemudian metode yang digunakan adalah metode analisis kontekstual dan analisis komparasi dengan

membandingkan keletakan dan bentuk bangunan sudut di Kota Lama Surabaya, Kota Lama Semarang, dan

Bandung. Hasilnya, letak bangunan sudut di Kota Lama Surabaya yang berada di persimpangan ganda

memiliki dua bentuk sudut. Selain itu, sebagian besar memiliki kesamaan karakteristik dengan bangunan

sudut di Bandung, namun tidak ditemukan bentuk kurva linear di Kota Lama Surabaya. Kemudian, adanya

pengaruh lingkungan pada letak dan bentuk bangunan sudut di Kota Lama Surabaya menyebabkan adanya

perbedaan dengan bangunan-bangunan sudut di Kota Lama Semarang dan Bandung.

......The corner building is one of the relics of the Dutch colonial period in Indonesia which can show the

combination of European and Indonesian architectural influences. This happened because in its construction,

the Dutch people made adjustments to the environment for comfortable use but still adapted the form as in

their home country. One of the areas that has corner buildings and can still be seen today is in Surabaya Old

City. Thus, this study intends to describe the layout and forms of corner buildings in Surabaya Old City

(1900 – 1940), as well as their relation to environmental aspects in the area. There are 14 corner buildings

located at the crossroads that became the object of this study. Then, the method used is the method of

contextual analysis and comparative analysis by comparing the layout and form of the corner buildings in

Surabaya Old City, Semarang Old City, and Bandung. As a result, the location of the corner building in

Surabaya Old City which is at a double intersection has two corner shapes. In addition, most of them have

similar characteristics with corner buildings in Bandung, but there is no linear curve found in Surabaya Old

City. Then, the influence of the environment on the layout and form of the corner buildings in Surabaya Old

City causes a difference with the corner buildings in Semarang Old City and Bandung.
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